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Abstrak: Skripsi ini membahas tentang pengaruh Pengaruh Penerapan Metode Jigsaw 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Studi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh 

Penerapan Metode Jigsaw Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 

IV SD Inpres Bandu.Permasalahan tersebut dibahas melalui penelitian kuantitatif yang 

dilaksanakan di SD Inpres Bandu. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

menggunakan teknik analisis kuantitatif, dengan variabel bebas metode Jigsaw dan variabel 

terikatnya adalah motivasi belajar. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen angket. 

Angket digunakan untuk memperoleh data metode jigsaw dan motivasi belajar peserta didik. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik menggunakan rumus regresi.Kajian ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel metode jigsaw (X) 

terhadap motivasi belajar (Y). Dibuktikan dengan hasil Uji T-Tests (Independent Samples 

Tests) di atas, pada nilai sig. (2-tailed) uji t-test for Equal variances assumed sebesar 0,000 

maka nilai signifikansi < 0,05 artinya H0 ditolak atau Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan metode jigsaw terhadap motivasi belajar IPAS 

siswa kelas IV SD Inpres Bandu. Setelah mengetahui hasil penelitian ini dan mengetahui 

adanya pengaruh penerapan metode jigsaw terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Inpres 

Bandu, maka penulis menyarankan untuk memperlancar jalannya proses belajar mengajar di 

SD Inpres Bandu perlu adanya kerja diantara kepala sekolah, guru dan terutama siswa sebagai 

subjek belajar. Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar hendaknya guru menggunakan 

metode yang bervariasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di dalam pembelajaran 

IPAS. Disarankan juga kepada para siswa dalam mengikuti pelajaran selalu memperhatikan 

keterangan yang diberikan oleh guru, juga mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan 

dalam mengikuti pelajaran. 

Kata kunci: Metode Jigsaw, Motivasi Belajar, IPAS. 

Abstract: This thesis discusses the effect of the Application of the Jigsaw Method on Student 

Learning Motivation. This study aims to determine how the effect of the application of the 

jigsaw method on student learning motivation in class IV IPAS subjects at SD Inpres Bandu.The 

problem was discussed through quantitative research conducted at SD Inpres Bandu. This 

research is a field research that uses quantitative analysis techniques, with the independent 

variable Jigsaw method and the dependent variable is learning motivation. Data were collected  

using a questionnaire instrument. Questionnaires were used to obtain data on the jigsaw 

method and students' learning motivation. The collected data were analyzed with statistics 
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using the regression formula. This study shows that there is a significant influence between the 

jigsaw method variable (X) on learning motivation (Y). Proven by the results of the T-Tests 

(Independent Samples Tests) above, at the sig value. (2-tailed) t-test for Equal variances 

assumed of 0.000, the significance value <0.05 means that H0 is rejected or Ha is accepted so 

it can be concluded that there is a significant effect of the application of the jigsaw method on 

the learning motivation of IPAS class IV students of SD Inpres Bandu. After knowing the results 

of this study and knowing the effect of the application of the jigsaw method on the learning 

motivation of fourth grade students of SD Inpres Bandu, the author suggests that to facilitate 

the teaching and learning process at SD Inpres Bandu, there needs to be work between the 

principal, teachers and especially students as learning subjects. To improve the quality of 

learning outcomes, teachers should use a variety of methods to increase student learning 

motivation in IPAS learning. It is also recommended that students in participating in lessons 

always pay attention to the information given by the teacher, as well as prepare everything 

needed in participating in the lesson. 

Keywords: Jigsaw Method, Learning Motivation, IPAS. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting untuk mempersiapkan 

kesuksesan masa depan. Melalui pendidikan diharapakn setiap orang dapat berkembang 

dengan baik sesuai dengan kemampuannya. Pendidikan dapat ditempuh dilembaga formal 

seperti sekolah. Sekolah yang merupakan lembaga pendidikan formal harus mampu 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam pendidikan, 

pembelajaran merupakan salah satu kegiatan inti yang wajib diikuti oleh siswa karena 

pembelajaran ini dimanfaatkan untuk melakukan interaksi dengan orang lain dan menambah 

ilmu yang akan menjadi bekal di masa depan nantinya. Pembelajaran yang dilakukan memiliki 

banyak konsep mulai dari tanya jawab dengan guru dan lain sebagainya. 

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang penting setidaknya para 

siswa memiliki motivasi untuk belajar karena kegiatan akan berhasil baik apabila anak yang 

bersangkutan mempunyai motivasi yang kuat. Hapsari (2005) motivasi dibagi menjadi dua 

jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah bentuk 

dorongan belajar yang datang dari dalam diri seseorang dan tidak perlu rangsangan dari luar. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar yang datang dari luar diri seseorang. 

Motivasi terdiri dari dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi esktrinsik. 

Berkenaan dengan kegiatan belajar motivasi intrinsik mempunyai sifat yang lebih penting 

karena daya penggerak yang mendorong seseorang dalam belajar daripada motivasi ekstrinsik. 
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Keinginan dan usaha belajar atas dasar inisiatif dirinya sendiri akan membuahkan hasil belajar 

yang maksimal, apabila keinginan untuk belajar hanya dilandasi oleh dorongan dari luar 

dirinya maka keinginan untuk belajar tersebut akan mudah hilang. 

Hasil observasi yang dilakukan pada bulan Maret 2024, SD Inpres Bandu merupakan 

salah satu SD yang beralamatkan di Desa Bebalain, Kec. Lobalain, Kabupaten Rote Ndao. 

Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih rendah, hal ini dapat dilihat dari: (1)  

siswa sering mengantuk di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung; (2)  siswa 

cenderung bosan dengan mata pelajaran IPAS; (3) siswa sering keluar masuk kelas ketika 

pembelajaran sedang berlangusng yang menandakan siswa kurang tertatik dengan 

pembelajaran; (4) siswa sering ribut di kelas dan tidak memperhatikan penjelasan guru; (5) 

siswa lebih cenderung pasif dan tidak aktif selama proses pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono (2017) menjelaskan 

bahwa pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang memandang suatu 

realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, hubungan variabelnya bersifat 

sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan 

statistik. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan data yang terkumpul secara sistematis 

dan akurat, sehingga dengan menggunakan metode ini diharapkan penulis dapat 

menggambarkan secara jelas pengaruh penerapan metode jigsaw terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran ipas kelas IV SD Inpres Bandu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus sampai dengan 

9 Agustus 2024 yang diperoleh di SD Inpres Bandu, peneliti menggunakan satu kelas sebagai 

kelas penelitian, yaitu kelas IV yang dibagi menjadi dua kelompok, dimana kelompok A 

sebagai kelas ekperimen dan kelompok B sebagai kelas kontrol. Sampel yang digunakan 

sebanyak 34 siswa yaitu 17 siswa kelas eksperimen dan 17 siswa kelas kontrol.  

1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Siswa terlebih dahulu diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal 

sebanyak 20 butir soal pilihan ganda. Penilaian dilakukan menggunakan skala 100. 

Sebelum diberikan perlakuan kemudian peneliti melakukan post test dengan memberikan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa


 
 
 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa                                                          Vol. 6, No. 4, November 2025 

 

115 

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif 

perlakukan menggunakan model pembelajaran jigsaw untuk mengetahui hasil belajar 

siswa pada kelas I. 

Pada kelas eksperimen, sebelum diberikan perlakuan siswa terlebih dahulu 

diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 20 butir soal 

pilihan ganda dengan nilai pre test pada kelas eksperimen dengan rata-rata 54.81. Setelah 

diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas eksperimen diajarkan dengan 

menggunakan metode jigsaw pada pertemuan terakhir siswa diberikan post test untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 20 butir soal pilihan ganda dengan penilaian 

menggunakan SPSS versi 22 dengan nilai rata-rata  pada post test kelas eksperimen 

88.89. 

2. Hasil Belajar Kelas Kontrol  

Hasil belajar kelas kontrol sebelum perlakuan terlebih dahulu siswa diberikan soal 

pre test untuk mengetahui kemampuan awal sebanyak 20 butir soal pilihan ganda. 

Penilaian dilakukan menggunakan skala 100. Sebelum diberikan perlakuan selanjutnya 

peneliti melakukan post test dengan memberikan perlakukan menggunakan 

pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada kelas IV. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 22 pada kelas 

kontrol, sebelum diberikan perlakuan siswa juga terlebih dahulu diberikan pretest untuk 

mengetahui kemapuan awal siswa sebanyak 20 butir soal pilihan ganda dengan nilai pre 

test pada kelas kontrol dengan rata-rata 49.23 setelah diketahui kemampuan awal siswa, 

siswa diberikan perlakuan menggunakan metode ceramah  pada materi fotosintesis. Pada 

pertemuan akhir, siswa diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 

20 butir soal pilihan ganda dengan penilaian berbantuan SPSS versi 22 dengan nilai post 

test pada kelas kontrol dengan rata-rata 64.62. 

Terdapat pengaruh penerapan metode jigsaw terhadap motivasi belajar siswa pada  

mata pelajaran IPAS pada kelas eksperimen dengan hasil nilai rata-rata posttest yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 88.89 sedangkan kelas kontrol 

hanya mendapatkan rata-rata sebesar 64.62. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen lebih baik nilainya dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulakan bahwa dari kedua kelompok 

tersebut memiliki perbedaan pada motivasi belajar yang berpengaruh pada hasil belajar. Hasil 

uji yang kedua yaitu analisis statistic dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji hipotesis. Untuk uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 22 dengan 

menggunakan independent samples test, diperoleh hasil belajar peserta didik yaitu 0,000 < 0,05 

yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu ada Pengaruh penerapan metode jigsaw Terhadap 

Motivasi Belajar IPAS Kelas IV SD Inpres Bandu.  
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